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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Diare merupakan kondisi di mana seseorang mengalami peningkatan
frekuensi buang air besar akibat infeksi. Seorang anak dikategorikan
mengalami diare jika dalam sehari jumlah feses yang dikeluarkan melebihi 10
ml per kilogram berat badan. Umumnya, feses memiliki konsistensi encer,
mengandung banyak cairan, dan dikeluarkan lebih dari tiga kali dalam sehari
(Anggraini dan Kumala, 2022). Diare dapat menyerang siapa saja, tanpa
memandang usia, dan dapat menimbulkan berbagai gejala seperti demam,
hilangnya nafsu makan, sakit perut, kelelahan, serta penurunan berat badan
(Yohana et al., 2023)

Menurut World Health Organization (WHO), Diare merupakan salah
satu penyebab utama kematian dan penyakit pada anak-anak di seluruh dunia.
Setiap tahun, sekitar 443.832 anak di bawah lima tahun meninggal akibat diare,
ditambah lagi dengan 50.851 anak berusia antara lima hingga sembilan tahun.
Secara keseluruhan, hampir 1,7 miliar kasus penyakit diare pada anak terjadi
di seluruh dunia setiap tahunnya. Sebagian besar dari kondisi diare ini dapat
dihindari dengan adanya akses terhadap air bersih serta kondisi sanitasi dan
kebersihan yang baik (World Health Organization (WHO), 2024)

Berdasarkan temuan Survei Kesehatan Indonesia (SKI) tahun 2023,
tingkat kejadian diare tercatat 2% di seluruh kelompok usia, untuk anak di

bawah lima tahun 4,9%, dan 3,9% untuk bayi. Kemudian, informasi dari



Sistem Pendaftaran Sampel tahun 2018 menunjukkan diare masih menjadi
salah satu penyebab utama kematian, dengan persentase 7% pada neonatus dan
6% untuk bayi yang berusia 28 hari. Pada tahun 2023, tingkat akses pelayanan
bagi pasien diare dari semua usia mencapai 41,5%, sementara akses untuk anak
di bawah lima tahun hanya mencapai 31,7% dari target yang ditentukan
(Kementrian Kesehatan, 2016).

Prevalensi diare di Sumatera Selatan pada tahun 2018 tercatat sebesar
5%, sementara pada balita di wilayah yang sama, prevalensinya mencapai 10,1%
pada tahun 2019 (Kemenkes, 2018). Sesuai dengan informasi dari Badan Pusat
Statistik Provinsi Sumatera Selatan, total insiden diare di provinsi Sumatera
Selatan pada tahun 2021 tercatat sebanyak 94.653 insiden, kemudian
mengalami penurunan menjadi 86.008 insiden pada tahun 2022, namun
kembali mengalami kenaikan menjadi 105.978 insiden pada tahun 2023(Badan
Pusat Statistika Provinsi Sumatera Selatan, 2024).

Badan Pusat Statistik (BPS) Sumatera Selatan mencatat Kota Palembang
menjadi kabupaten/kota dengan jumlah kasus diare terbanyak di Sumatera
Selatan pada tahun 2021, yakni sebanyak 30.318 kasus diare. Pada tahun 2022,
jumlah kasus diare turun menjadi 25.356, tetapi meningkat lagi. pada tahun
2023 menjadi 30.535 kasus (Badan Pusat Statistika Provinsi Sumatera Selatan,
2024).

Bedasarkan data dari Dinas Kesehatan Kota Palembang 2023, terdapat
lima Puskesmas dengan jumlah kasus diare tertinggi. Puskesmas Gandus

menempati urutan pertama, diikuti oleh Puskesmas Sosial, Puskesmas



Makrayu, Puskesmas Talang Betutu, dan Puskesmas Alang-Alang Lebar. Dari
kelima Puskesmas tersebut, peneliti memilih untuk melakukan penelitian di
wilayah kerja Puskesmas Sosial. Pada tahun 2021, tercatat 1.375 kasus diare di
wilayah ini, yang kemudian menurun menjadi 723 kasus pada tahun 2022,
namun kembali meningkat menjadi 1.976 kasus pada tahun 2023. Penelitian
ini dilakukan di SD Negeri 118 Palembang, salah satu sekolah yang termasuk
dalam wilayah kerja Puskesmas Sosial (Dinkes Kota Palembang, 2024).

Berdasarkan data dari Puskesmas Sosial, jumlah kasus diare mengalami
fluktuasi dalam beberapa tahun terakhir. Pada tahun 2022, tercatat jumlah
kasus sebanyak 976, sebelum akhirnya menurun menjadi 1.895 kasus pada
tahun 2023, kemudian mengalami penurunan menjadi 1.581 kasus pada tahun
2024. Sementara itu, hingga bulan Mei tahun 2025, jumlah kasus yang tercatat
telah mencapai 226 kasus. Hasil wawancara dengan petugas program diare di
Puskesmas Sosial menunjukkan bahwa Kelurahan Sukajaya merupakan
wilayah dengan insidensi kasus diare tertinggi di bandingkan Kelueahan
Sukabangun. SD Negeri 118 Palembang yang menjadi lokasi penelitian ini
berada di Kelurahan Sukajaya, sehingga intervensi edukatif terkait pencegahan
diare di sekolah tersebut dinilai sangat tepat dan relevan dalam upaya
menurunkan angka kejadian diare di wilayah tersebut.

Peneliti tidak memilih Puskesmas Gandus sebagai lokasi penelitian,
meskipun memiliki kasus diare tertinggi, karena pada waktu yang sama telah

dilakukan penelitian di wilayah tersebut. Oleh sebab itu, untuk menghindari



adanya penelitian yang berulang serta memperluas cakupan analisis, peneliti
memilih lokasi lain yang juga memiliki jumlah kasus diare yang cukup tinggi.

Beberapa faktor yang berperan dalam terjadinya diare meliputi
kurangnya Akses yang terbatas terhadap air bersih, kontaminasi air akibat feses,
kurangnya fasilitas sanitasi, pembuangan kotoran yang tidak sesuai standar
kesehatan, rendahnya kebersihan pribadi dan lingkungan, serta penyimpanan
dan penyajian makanan yang tidak higienis (Sander, 2005). Berbagai faktor ini,
baik secara langsung maupun tidak langsung, dapat meningkatkan risiko diare,
yang mencakup aspek hospes (inang), lingkungan, perilaku, serta faktor
lainnya. Dari sisi hospes, risiko diare meningkat akibat beberapa kondisi
seperti tidak menerima ASI eksklusif hingga usia dua tahun, kekurangan gizi,
infeksi campak, serta gangguan sistem imun. Sementara itu, faktor lingkungan
yang paling berpengaruh adalah ketersediaan air bersih dan sistem
pembuangan tinja, karena keduanya sangat dipengaruhi oleh aktivitas manusia.
Jika lingkungan tidak higienis dan terdapat patogen penyebab diare, serta
ditambah dengan kebiasaan masyarakat yang kurang sehat, maka penyebaran
diare dapat terjadi dengan lebih mudah (Depkes, 2000).

Anak-anak usia sekolah termasuk dalam kelompok yang rentan
mengalami masalah kesehatan dan gizi, khususnya yang berkaitan dengan
penyakit infeksi. Dari sudut pandang epidemiologis, tingkat penyebaran
penyakit yang berhubungan dengan lingkungan, seperti infeksi diare, masih
cukup tinggi di kalangan anak-anak sekolah di Indonesia. Diare sendiri

merupakan tanda dari infeksi yang terjadi pada saluran pencernaan, yang



disebabkan oleh berbagai patogen, termasuk bakteri, virus, atau parasit.
Penyakit infeksi ini dapat menyebar melalui makanan atau air yang
terkontaminasi, serta melalui interaksi antarindividu yang disebabkan oleh
kurangnya menjaga kebersihan. Diare dapat bertahan selama beberapa hari dan
dapat menyebabkan dehidrasi karena kehilangan cairan dan elektrolit yang
sangat penting untuk kelangsungan hidup (World Health Organization (WHO),
2017).

Salah satu upaya untuk mencegah penularan virus, bakteri, dan jamur
adalah dengan mencuci tangan secara rutin menggunakan sabun dan air
mengalir. Jika tidak tersedia air bersih, penggunaan hand sanitizer dapat
menjadi pilihan alternatif. (Wijaya, 2013). Hal ini penting karena tangan dapat
menjadi tempat berpindahnya kuman yang dapat menyebar antar individu dan
mengakibatkan berbagai penyakit. Untuk menghindari hal tersebut, salah satu
langkah yang bisa diambil adalah mendisinfeksi tangan dengan semprotan
pembersih tangan sebelum mengkonsumsi makanan atau minuman.
Disinfektan dengan viskositas rendah yang dapat dengan mudah digunakan
sebagai pengganti sabun dan air saat mencuci tangan. Pencegahan diare sangat
penting karena diare dapat menyebabkan kematian, terutama pada anak-anak.
Dengan melakukan pencegahan yang efektif, dapat menyelamatkan nyawa
anak-anak dan mencegah komplikasi serius yang dapat muncul akibat dari
penyakit ini (Pramita, 2013).

Berdasarkan data dari Data Pokok Pendidikan, SD Negeri 118

Palembang memiliki total 693 siswa. Dari jumlah tersebut, 348 merupakan



siswa laki-laki, sedangkan 345 adalah siswa perempuan. Jika dilihat
berdasarkan kelompok tingkatan, jumlah siswa di kelas 1 sebanyak 113 siswa,
kelas 2 memiliki 128 siswa, kelas 3 dihuni oleh 119 siswa, dan kelas 4 terdiri
dari 115 siswa. Sementara itu, kelas 5 memiliki 118 siswa, dan kelas 6
mencatatkan jumlah sebanyak 100 siswa. Selain itu, sekolah ini memiliki 11
ruang kelas serta satu ruang perpustakaan (Data Pokok Pendidikan, 2025).

Dalam pelaksanaan penelitian ini, peneliti secara khusus memilih siswa
kelas III sebagai subjek intervensi edukasi. Pemilihan ini didasarkan pada
pertimbangan perkembangan kognitif anak yang berada pada usia 8-9 tahun,
di mana menurut teori Piaget, anak pada usia tersebut berada dalam tahap
operasional konkret. Pada tahap ini, anak sudah mulai mampu memahami
informasi yang disampaikan melalui media visual dan interaktif, seperti video
infografis. Dengan kemampuan literasi dasar yang sudah cukup baik, siswa
kelas III dinilai mampu memahami isi edukasi serta mengisi kuesioner pretest
dan posttest secara mandiri, sehingga proses pengumpulan data dapat
dilakukan secara berpengaruh dan akurat.

Selain itu, secara teknis, kelas III di SD Negeri 118 Palembang memiliki
jumlah siswa yang cukup besar dan merata di setiap rombongan belajar,
sehingga memungkinkan pengambilan sampel yang representatif dengan
proporsi yang seimbang. Siswa kelas III juga belum terbebani oleh kegiatan
ujian akhir seperti pada kelas VI, dan tidak memiliki keterbatasan literasi
seperti siswa kelas I atau II. Oleh karena itu, pemilihan siswa kelas II1 dianggap

paling relevan dalam konteks edukasi pencegahan diare, agar intervensi yang



diberikan dapat diterima dengan baik dan mampu memberikan perubahan
pengetahuan serta sikap siswa secara optimal. Pendekatan sejak dini ini juga
diharapkan dapat menanamkan perilaku hidup bersih dan sehat (PHBS) secara
berkelanjutan.

Dari permasalahan yang telah diidentifikasi, diare masih menjadi isu
kesehatan yang cukup signifikan di Kota Palembang, khususnya di kalangan
anak-anak usia sekolah dasar. Berdasarkan data dari Dinas Kesehatan Kota
Palembang tahun 2023, beberapa Puskesmas, termasuk Puskesmas Sosial,
melaporkan tingginya jumlah kasus diare. Salah satu faktor penyebab utama
tingginya angka tersebut adalah minimnya pengetahuan dan kurangnya sikap
positif siswa dalam menerapkan perilaku hidup bersih dan sehat (PHBS),
terutama yang berkaitan dengan upaya pencegahan diare.

Metode edukasi kesehatan yang digunakan di sekolah selama ini sering
kali bersifat konvensional dan kurang menarik bagi anak-anak. Oleh karena itu,
diperlukan pendekatan yang lebih inovatif dan efektif, salah satunya melalui
media video infografis. Media ini dianggap mampu menyampaikan informasi
secara menarik, interaktif, dan mudah dipahami oleh anak-anak, sehingga
diharapkan dapat meningkatkan pengetahuan serta membentuk sikap positif
dalam upaya pencegahan diare. Penelitian ini bertujuan untuk mengukur
pengaruh penggunaan media video infografis dalam meningkatkan
pengetahuan dan sikap siswa sekolah dasar mengenai pencegahan diare di Kota
Palembang pada tahun 2025. Dengan hasil penelitian ini, diharapkan metode

edukasi kesehatan dapat lebih disesuaikan dengan karakteristik anak usia



sekolah, sehingga berdampak positif dalam menurunkan angka kejadian diare

di masa mendatang.

B. Perumusan Masalah

Bagaimana pengaruh media video infografis dapat meningkatkan

pengetahuan dan sikap siswa di SD Negeri 118 Palembang tentang pencegahan

diare tahun 2025?

C. Tujuan Penelitian

1. Tujuan Umum

Mengetahui pengaruh media video infografis dalam meningkatkan

pengetahuan dan sikap siswa di SD Negeri 118 Palembang tentang

pencegahan diare Tahun 2025.

2. Tujuan Khusus

a.

b.

Mengetahui distribusi frekuensi karakteristik usia dan jenis kelamin.
Mengetahui gambaran kejadian diare 3 bulan terakhir.

Mengetahui pengetahun siswa sebelum dan setelah dilakukan edukasi
melalui media video infografis terkait pencegahan diare.

Mengetahui sikap siswa sebelum dan setelah dilakukan edukasi melalui
media video infografis terkait pencegahan diare.

Mengetahui pengaruh media video infografis sebelum dan setelah

dilakukan edukasi terkait pencegahan diare.

D. Manfaat Penelitian

Melalui penelitian ini, peneliti berharap dapat menguraikan berbagai

manfaat yang dapat diperoleh. Adapun manfaat dari penelitian ini antara lain:



1. Bagi Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat memperkaya wawasan dalam bidang
pendidikan, khususnya mengenai pengaruh media video sebagai alat bantu
pembelajaran yang dapat meningkatkan pemahaman dan sikap siswa.
Selain itu, hasil penelitian ini juga dapat dijadikan sebagai referensi bagi
penelitian lebih lanjut di bidang pendidikan kesehatan, terutama terkait
strategi pencegahan diare pada anak-anak sekolah dasar.
2. Bagi Praktik
Hasil penelitian ini dapat dimanfaatkan oleh pengajar dan tenaga
pendidik dalam memilih jenis media pengajaran yang menarik dan efisien
untuk meningkatkan pemahaman peserta didik. Di samping itu, institusi
pendidikan bisa memanfaatkan video infografis sebagai elemen dalam
strategi pengajaran kesehatan untuk meningkatkan kesadaran siswa

mengenai cara-cara pencegahan diare dan penyakit lainnya.
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